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ABSTRAK

Prevalensi total stunting di Indonesia menurut Survei Status Gizi Indonesia sebesar
21,6.%. Musi rawas adalah kabupaten dengan angka kejadian stunting tertinggi di
Sumatera Selatan pada tahun 2022 sejumlah 25,4%. Upaya pencegahan stunting tidak
lepas dari perilaku pemberian ASI Eksklusif pada balita. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menganalisis hubungan persepsi keseriusan dengan pemberian ASI eksklusif dalam
pencegahan stunting. Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif
dengan desain potong lintang (cross sectional). Teknik pengambilan sampel dilakukan
melalui purposive sampling dengan sampel 154 ibu yang memiliki anak usia 6-36 bulan.
Analisa data yang digunakan adalah Uji Deskriptif, Chi Square, dan Uji Regresi Logistik
dengan derajat kemaknaan (o) = 0,05. Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara Jumlah Keluarga dan sikap ibu terhadap persepsi keseriusan
pemberian ASI dalam pencegahan stunting. Hasil analisis multivariat menyatakan bahwa
sikap ibu dan jumlah keluarga merupakan faktor dominan persepsi keseriusan dalam
pemberian ASI Eksklusif dalam pencegahan stunting.

Kata kunci : Persepsi keseriusan, ASI eksklusif, Stunting

ABSTRACT

The total prevalence of stunting in Indonesia according to the Indonesian Nutrition Status
Survey is 21.6%. Musi Rawas is the district with the highest incidence of stunting in
South Sumatera in 2022 at 25.4%. Efforts to prevent stunting cannot be separated from
the behavior of giving exclusive breastfeeding to toddlers. The purpose of this research is
to analyze the correlation between perceived severity and exclusive breastfeeding in
stunting prevention. This research applied a quantitative method with a cross-sectional
design. The sampling technique was carried out through purposive sampling with a
sample of 154 mothers who have children aged 6-36 months. The analysis techniques
used were the Descriptive Test, Chi Square, and Logistic Regression Test with a
significance degree (o) = 0.05. The research results showed that number of families and
attitudes had a significant correlation with breastfeeding in preventing stunting. The
results of the multivariate analysis stated that attitudes and number of families were the
dominant factors in shaping the perceived severity in providing exclusive breastfeeding to
prevent stunting.
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PENDAHULUAN

Permasalahan gizi khususnya pada anak sampai saat ini masih menjadi pokok
permasalahan utama tidak hanya di indonesia namun secara global. Salah satu
permasalahan gizi yang mampu memberi efek secara signifikan terhadap kapasitas
kemampuan sumber daya masyarakat Indonesia adalah stunting. Pada tahun 2022, secara
global sebanayak 22,3% anak dunia yang berada pada usia dibawah 5 tahun menderita
stunting (UNICEEF et al., 2023). Berdasarkan data Riskesdas pada tahun 2018, prevalensi
stunting di Indonesia mencapai angka 30,8%. Data Survei Status Gizi Balita Indonesia
(SSGBI) pada tahun 2021, menyatakan kejadian stunting hingga saat ini adalah 24,4
persen atau 5,33 juta balita. Meskipun terjadi pengurangan tren kejadian stunting, angka
ini masih ditas Batasan yang telah ditetapkan WHO sebagai cut-off poin yaitu tidak lebih
dari 20%. Angka stunting ini menjadikan Indonesia sebagai negara berkembang diurutan
ke-2 setelah Timor Leste yang memiliki prevalensi tertinggi kejadian stunting di wilayah
Asia Tenggara (Asian Development Bank., 2020).

Berdasarkan hasil SSGI (Survei Status Gizi Indonesia) tahun 2022, prevalensi
balita stunting (tinggi badan menurut umur) Provinsi Sumatera selatan berada pada angka
18,6%. Sumatera Selatan merupakan provinsi yang terdiri atas 17 kabupaten/ kota, dari
17 kabupaten/kota tersebut, Musi Rawas menjadi penyumbang prevalensi terbesar
kejadian stunting pada angka 25,4%. Prevalensi ini tergolong tinggi apabila
diperbandingkan terhadap prevalensi total stunting di Indonesia sebesar 21,6%
(Kemenkes, 2022).

Stunting merupakan sebuah kondisi kekurangan gizi pada anak yang dapat
dikenali dari ukuran tinggi badan yang tergolong pendek dan tidak sesuai apabila
dipadankan dengan tinggi badan anak lain yang seusia. Stunting dapat terjadi akibat
ketidakcukupan pemenuhan gizi yang terjadi secara berkala diawali semenjak bayi masih
dalam rahim hingga berusia dua tahun (Kementerian Desa Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi, 2017). Pengukuran yang dilakukan untuk menentukan
apakah balita tersebut stunting atau tidak adalah dengan menggunakan pedoman
pertumbuhan anak dari WHO dimana kondisi stunting diinterpretasikan jika lebih besar
dari minus dua standar deviasi dari median Z-Score tinggi badan menurut usia (TB/U)
(Margawati & Astuti, 2018).

Upaya percepatan penurunan stunting dituangkan oleh pemerintah dalam
Peraturan Presiden No. 72 Tahun 2021 yang juga menyatakan bahwa terdapat dua

intervensi yang dapat dilaksanakan untuk mengatasi berbagai penyebab dari stunting,
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diantaranya adalah intervensi sensitif dan intervensi spesifik. Intervensi sensitif bertujuan
untuk mengatasi penyebab tidak langsung dari stunting, sedangkan tujuan dari intervensi
spesifik adalah untuk mengatasi penyebab langsung stunting. (Peraturan Presiden RI,
2021). Salah satu Upaya intervensi spesifik yang dapat mengatasi penyebab langsung dari
stunting ini salah satunya adalah praktik pemberian ASI eksklusif (Rosha et al., 2020).

ASI yang diberikan kepada bayi yanpa penambahan atau subtitusi makanan dan
minuman lain seperti air putih, dikenal sebagai ASI Eksklusif dan diberikan selama enam
bulan sejak kelahiran (Abani et al., 2021). Rendahnya Tingkat pemberian ASI dapat
menimbulkan risiko serius yang sangat nyata bagi perkembangan dan pertumbuhan bayi
sebagai generasi penerus bangsa (Zainal et al., 2021). Memberikan makanan lain selain
ASI kepada bayi memiliki efek negatif terhadap pertumbuhan dan perkembangannya,
selain itu juga sangat berbahaya bagi bayi. Ketika bayi baru lahir diberi makanan selain
ASI, sistem pencernaannya akan mengalami gangguan karena organ-organ tubuh bayi
yang berusia sebelum enam bulan, terutama sistem pencernaan belum cukup berkembang
untuk mengelola komponen yang ada dalam makanan selain ASI (Merben & Abbas,
2023).

Bayi yang tidak mendapatkan ASI eksklusif berisiko mengembangkan sistem
kekebalan tubuh yang lemah dan membuat bayi lebih mudah terserang penyakit yang
dapat berakibat pada kegagalan pertumbuhan. Hal ini sejalan dengan Persepsi Keseriusan
dalam teori Health Belief Model (HBM). Teori Health Belief Model adalah teori
modifikasi perilaku Kesehatan yang berpusat pada persepsi dan keyakinan individu
tentang suatu penyakit untuk memprediksi perilaku kesehatan (Berhimpong et al., 2020).
Persepsi Keseriusan didefinisikan sebagai anggapan apabila seseorang terkena penyakit
maka konsekuensi yang diterima akan berat, semakin banyak konsekuensi yang akan
diterima oleh seseorang maka anggapan bahwa sebuah masalah kesehatan merupakan
acaman serius akan semakin besar pula sehingga memungkinkan individu untuk mulai
bertindak. Persepsi ini menyatakan bahwa seseorang mengubah perilaku mereka saat
mereka paham bahwa penyakit yang akan dialami merupakan penyakit serius. Persepsi
keseriusan dalam pemberian ASI Eksklusif dapat diartikan sebagai asumsi jika bayi tidak
diberikan ASI Eksklusif maka bayi dapat mengalami masalah Kesehatan serius dalam hal
ini stunting yang memiliki berbagai konsekuensi. Penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis persepsi keseriusan ibu dengan pemberian ASI Eksklusif dalam pencegahan

stunting.
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METODE

Penelitian ini dilakukan secara kuantitatif dengan pendekatan cross sectional.
Waktu penelitian dimulai dari bulan Juni hingga Juli tahun 2023 dan dilakukan di
kecamatan Tuah Negeri, Kabupaten Musi Rawas Sumatera Selatan. Penelitian ini
melibatkan ibu yang memiliki balita berusia antara 6-36 bulan sebagai responden.
Pengambilan sampel melalui purposive sampling dipergunakan dalam penelitian ini
untuk memilih 154 ibu yang memiliki anak berusia 6-36 bulan sebagai sampel.

Dalam penelitian ini, perilaku pemberian ASI eksklusif dalam pencegahan
stunting berperan sebagai variabel dependen yang dinilai dengan melihat Tindakan ibu
dalam pemberian ASI Eksklusif. Pengukuran Tindakan dalam pemberian ASI eksklusif
dilakukan dengan memberikan delapan pertanyaan dalam kuesioner terkait keseriusan
Tindakan ibu dalam pemberian ASI Eksklusif yang didalamnya terdiri atas tindakan ibu
dalam memberikan ASI eksklusif, tindakan ibu dalam menjaga kualitas dan produksi
ASI, serta tindakan ibu dalam pencarian informasi terkait pemberian ASI eksklusif,
skoring tiap pertanyaan dalam variabel ini terdiri atas 1= tidak pernah, 2= kadang-kadang,
dan 3= sering. Kemudian dikategorikan menjadi dua yaitu, tindakan pemberian ASI yang
kurang baik apabila hasil jawaban responden <median dan sebaliknya tindakan
pemberian ASI baik apabila hasil jawaban responden > median. Usia, status pendidikan,
pekerjaan, jumlah anggota keluarga tinggal serumah, jumlah anak, pendapatan keluarga,
pengetahuan, dan sikap ibu terhadap pemberian ASI eksklusif merupakan variabel
independen dalam penelitian ini.

Pengukuran persepsi keseriusan pengetahuan dan sikap ibu dalam penelitian ini
menggunakan kuesioner. Variabel pengetahuan ibu terdiri atas 9 pertanyaan multiple
choice terkait persepsi keseriusan pengetahuan ibu dalam pemberian ASI ekslusif untuk
pencegahan stunting. Skoring dalam variabel pengetahuan ini terdiri atas O=salah dan 1=
benar yang kemudian dikategorikan menjadi dua yaitu, pengetahuan pemberian ASI
eksklusif kurang baik apabila apabila hasil jawaban responden <median dan sebaliknya
pengetahuan pemberian ASI eksklusif baik apabila hasil jawaban responden > median.
Variabel sikap ibu terdiri atas enam pertanyaan yang terdiri atas empat pertanyaan
favorable (mendukung penelitian) dan dua pertanyaan unfavorable (tidak mendukung
penelitian) terkait persepsi keseriusan sikap ibu dalam pemberian ASI ekslusif untuk
pencegahan stunting. Skoring dalam variabel sikap ini terbagi dua untuk pertanyaan
favorable dan unfavorable. Skoring pertanyaan favorable terdiri atas 1= sangat tidak

setuju, 2= tidak setuju, 3=setuju, dan 4=sangat setuju. Sebaliknya, skoring untuk
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pertanyaan unfavorable adalah 1=sangat setuju, 2=setuju, 3=tidak setuju, dan 4=sangat
tidak setuju. Pengkategorian persepsi keseriusan sikap ibu dalam pemberian ASI
eksklusif untuk mencegah stunting dibagi menjadi dua yaitu, sikap pemberian ASI
eksklusif kurang baik apabila apabila hasil jawaban responden <median dan sebaliknya
sikap pemberian ASI eksklusif baik apabila hasil jawaban responden > median

Penelitian ini menggunakan kuesioner untuk mengumpulkan data melalui
wawancara terkait persepsi keseriusan ibu dengan pemberian ASI Eksklusif dalam
pencegahan stunting. Analisa data menggunakan uji deskripsi untuk analisis univariat,

chi-square untuk analisis bivariat, dan uji regresi logistik untuk analisis multivariat.

HASIL
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Tuah Negeri Kabupaten Musi Rawas.

Sebanyak 154 ibu yang mempunyai balita usia 6-36 bulan dikumpulkan untuk memberi
data yang diperlukan dalam penelitian ini. Data diperoleh melalui wawancara dan
pengisian kuesioner oleh responden (Tabel 1).

Tabel 1. Gambaran Karakteristik Responden

Karakteristik N Y%

Umur

<20 tahun dan >35 tahun 35 22,7

20-35 tahun 119 77,3
Status Pendidikan

Rendah 85 55,2

Tinggi 69 44,8
Status Pekerjaan

Tidak Bekerja 133 86,4

Bekerja 21 13,6
Jumlah Keluarga

Besar 66 42,9

Kecil 88 57,1
Jumlah Anak

>2 anak 48 31,2

1-2 anak 106 68,8
Pendapatan Keluarga

Kurang dari UMR(<3.400.000) 144 93,5

Lebih dari UMR >3.400.000) 10 6,5
Pengetahuan

Kurang Baik 63 40,9

Baik 91 59,1
Sikap

Kurang Mendukung 53 344

Mendukung 101 65,6
Pemberian ASI Eksklusif

Kurang Baik 69 44,8

Baik 85 55,2
Total 154 100,0
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Distribusi karakteritik responden ditampilkan pada Tabel 1, dimana mayoritas
responden berusia 20-35 tahun yang merupakan usia reprpduksi sehat bagi wanita
(77,3%), tidak bekerja (86,4%), mempunyai jumlah anak sebanyak 1-2 orang (68,8%)
dan pendapatan keluarga kurang dari UMR (93,5%). Kebanyakan responden mempunyai
pengetahuan terkait keseriusan pemberian ASI FEksklusif baik (59,1%) dan sikap
mendukung dalam keseriusan pemberian ASI Eksklusif (65,6%) serta keseriusan

pemberian ASI Eksklusif yang baik (55,2%).

Tabel 2. Hubungan persepsi keseriusan umur, status pendidikan, status pekerjaan,
jumlah keluarga, jumlah anak, pendapatan keluarga, pengetahuan, dan
sikap dengan pemberian ASI Eksklusif

Pemberian Asi Eksklusif

Variabel KS;;? g Baik Total p-value
n % n % N %

Umur
<20 tahun dan >35 tahun 20 57,1 15 42,9 35 100 0,140
20-35 tahun 49 533 70 65,7 119 100

Status Pendidikan
Rendah 38 38,1 47 46,9 85 100 1,000
Tinggi 31 309 38 38,1 69 100

Status Pekerjaan
Tidak Bekerja 62 596 71 73,4 133 100 0,367
Bekerja 7 9,4 14 11,6 21 100

Jumlah Keluarga
Besar 41 296 25 36,4 66 100 0,000
Kecil 28 394 60 48,6 88 100

Jumlah Anak
>2 anak 26 21,5 22 26,5 48 100 0,162
1-2 anak 43 475 63 58,5 106 100

Pendapatan Keluarga
Kurang dari UMR 65 645 79 79,5 144 100 1,0000
Lebih dari UMR 4 4,5 6 6,5 10 100

Pengetahuan
Kurang Baik 30 282 33 34,8 63 100 0,675
Baik 39 40,8 52 50,2 91 100

Sikap
Kurang Mendukung 35 23,7 18 29.3 53 100 0,000
Mendukung 34 453 67 55,7 101 100
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Setelah dilakukan analisis bivariat melalui uji chi square, Tabel 2 menunjukkan
bahwa variabel jumlah keluarga (p-value =0,000), dan variabel sikap (p-value =0,000)

mempunyai hubungan dengan pemberian ASI Eksklusif dalam pencegahan stunting.

Tabel 3. Hasil Analisis Multivariat antara Variabel Independen (Variabel
Karakteristik Ibu, Pengetahuan Ibu, dan Sikap Ibu) terhadap Variabel
Dependen (Pemberian ASI Eksklusif)

95% C.I for Exp (B)

Variabel P-value Exp (B)
Lower Upper
Umur Ibu 0,225 1,728 0,715 4,175
Jumlah Keluarga 0,001 4,147 1,755 9,804
Jumlah Anak 0,189 0,525 0,201 1,372
Pengetahuan 0,854 1,071 0,516 2,220
Sikap 0,001 3,586 1,702 7,554

Pada Tabel 3 menujukkan hasil analisis multivariat, terdapat dua variabel yang
berhubungan signifikan terhadap pemberian ASI Eksklusif dalam pencegahan stunting
yaitu variabel sikap (p-value=0,001) dan variabel jumlah keluarga (p-value=0,001).

PEMBAHASAN
Berdasarkan data dalam penelitian ini, usia responden banyak pada 20-35 tahun

yaitu sejumlah 119 orang (77,3%) dan selebihnya berusia <20 tahun atau >35 tahun
(22,7%). Usia 20-35 tahun merupakan usia yang dianggap sebagai waktu optimal untuk
kehamilan, melahirkan hingga proses menyusui dikarenakan usia tersebut masuk kedalam
kategori usia reproduksi sehat. Wanita yang berusia dibawah 20 tahun menunjukkan
ketidakdewasaan fisik, mentalitas, dan psikologis berkaitan dengan kehamilan,
persalinan, dan menyusui. Di sisi lain, ibu yang berusia di atas 35 tahun dapat mengalami
kesulitan selama kehamilan ataubahya bawaan untuk janin karena penurunan dari
kemampuan fisik dan reproduksi ibu tersebut (Novita et al., 2022). Analisis uji Chi-
Square pada penelitian ini menghasilkan nilai p-value sebesar 0,140, hal ini diartikan
bahwa tidak ada hubungan bermakna antara usia ibu dengan pencegahan stunting melalui
keseriusan pemberian ASI eksklusif. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Dwi Virgiatusiawati dan Gusti Kumala Dewi (2019) yang menjabarkan bahwa
pemberian ASI eksklusif dan usia ibu tidak berhubungan.

Pada penelitian ini status pendidikan didominasi oleh ibu yang berpendidikan
rendah sebanyak 85 orang (55,2%). Berdasarkan hasil wawancara di lapangan sebagian

besar ibu tidak mengikuti program wajib belajar selama 12 tahun, hanya 44,8% sampel
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penelitian ini yang masuk ke dalam kategori pendidikan tinggi mulai dari menamatkan
SMA hingga jenjang perguruan tinggi. Dapat disimpulkan bahwa pendidikan ibu dengan
pemberian ASI eksklusif tidak berhubungan dalam upaya pencegahan stunting, sesuai
dengan hasil analisis bivariat penelitian ini yang menunjukkan nilai p-value sebesar
1,000.

Menurut Rangkuti et al., (2020) menjelaskan bahwa pendidikan adalah satu dari
sekian variabel yang memberikan pengaruh terhadap pengetahuan karena
akseptabilitasnya terhadap suatu infornasi, seseorang yang tingkat pendidikannya
tergolong tinggi maka akan lebih mudah mencari dan menerima informasi dari berbagai
sumber termasuk diantaranya informasi tentang pemberian ASI eksklusif. Namun, tidak
sejalan dengan penelitian ini di mana didapati bahwa mayoritas responden berpendidikan
rendah namun memiliki pengetahuan yang baik terkait pemberian asi eksklusif, hal ini
berarti jenjang pendidikan seseorang tidak selalu memberikan pengaruh pengetahuan dan
tindakan seseorang. Wawasan yang dimiliki individu tidak hanya didapat melalui jenjang
Pendidikan formal, sumber lain yang tidak berkaitan dalam sektor formal Pendidikan
sedikit banyak menyumbang pengaruh dalam meningkatkan pengetahuan seorang
individu.

Berdasarkan kriteria pekerjaan dalam penelitian ini, sebanyak 133 orang (86,4%)
atau mayoritas responden tidak bekerja. Hasil uji bivariat dengan nilai p-value sebesar
0,367 menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara pekerjaan dengan pemberian ASI
eksklusif dalam pencegahan stunting. Dwi Virgiatusiawati dan Gusti Kumala Dewi
(2019) dalam penelitiannya menyatakan bahwa pekerjaan dan pemberian ASI tidak
berhubungan dalam pencegahan stunting. Menurut data yang dikumpulkan di lapangan,
mayoritas responden tidak bekerja dan memilih untuk tinggal di rumah bersama anak
mereka. Responden percaya bahwa hal ini memberikan mereka lebih banyak masa dan
kesempatan untuk menjalin ikatan bersama anak dibandingkan dengan ibu yang bekerja,
ini memungkinkan responden yang tidak bekerja untuk memberian ASI secara eksklusif
kepada anak mereka.

Pada penelitian ini lebih dari setengah responden menyatakan memiliki jumlah
keluarga kecil (57,1%) selebihnya menyatakan memiliki jumlah keluarga besar (42,9%).
Jumlah keluarga kecil pada penelitian ini dimaksudkan sebagai jumlah anggota keluarga
inti yang tinggal serumah antara 1-4 individu. Sebaliknya, jumlah keluarga besar
dimaksudkan dengan jumlah keluarga tinggal serumah lebih dari 4 individu. Pada studi

yang dilakukan di kota Palembang oleh Fajar et al., (2018) menemukan bahwa tidak ada
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hubungan yang bermakna (p>0,005) anatara jumlah keluarga dengan pemberian ASI
ekskluisf pada bayi. Hal ini berbanding terbalik dengan temuan hasil penelitian yang
menunjukkan adanya hubungan yang substansial (p-value =0,000) antara pemberian ASI
eksklusif dan jumlah keluarga dalam pencegahan stunting. Dukungan keluarga tinggal
serumah menjadi satu dari sekian faktor yang mempu berpengaruh terhadap keseriusan
ibu dalam menyusui bayi secara eksklusif. Ibu yang tinggal bersama keluarga besar selain
keluarga inti sering kali mendapatkan saran terkait cara pemberian ASI ataupun cakupan
nutrisi lain bagi bayinya. Wawancara di lapangan bersama responden mendapatkan hasil
bahwa ibu terkadang dilarang menyusui bayinya secara eksklusif dikarenakan mertuanya
merasa pemberian ASI saja tidak cukup untuk nutrisi bagi bayi, jika terjadi secara
berkelanjutan hal ini tentu saja akan memberikan pengaruh terhadap keseriusan
pemberian ASI eksklusif dalam pencegahan stunting.

Hasil univariat penelitian ini didapati mayoritas responden memiliki 1-2 anak
(68,8%). Paritas merupakan jumlah anak yang pernah dilahirkan oleh ibu. Jumlah anak
dengan Pemberian ASI ekslusif dalam pencegahan stunting pada penelitian ini tidak
menunjukkan hubungan yang bermakna (p-value =0,162). Kesulitan menyusui adalah hal
yang umum dialami oleh ibu baru dengan anak pertamanya. Masalah ini dapat berasal
dari kurangnya pengetahuan terkait teknik yang tepat terkait cara menyusui atau karena
mendengar pengalaman menyusui yang negatif dari ibu lain yang membuat ibu menjadi
enggan untuk menyusui anaknya (Alam & Syahrir, 2016). Namun, dalam penelitian ini
sebagian ibu menyatakan bahwa mereka yang baru melahirkan anak pertama tidak
mengalami kesulitan dalam memberikan ASI hal ini diasumsikan terjadi karena sebagian
responden menerima informasi dan pengetahuan yang cukup terkait pentingnya
pemberian ASI eksklusif bagi bayi.

Variabel pendapatan keluarga yang dianalisis dalam penelitian ini menunjukkan
hasil uji univariat dimana mayoritas responden mempunyai pendapatan kurang dari UMR
kabupaten musi rawas Rp3.404.177 per bulan (93,5%). Pendapatan keluarga yang
tergolong rendah ini dapat disebabkan karena hanya kepala keluarga saja yang bekerja
dan menanggung kebutuhan ekonomi. Berdasarkan hasil wawancara di lapangan
mayoritas responden menyatakan bahwa suami mereka bekerja sebagai buruh dengan
penghasilan tidak tetap perbulannya. Uji bivariat menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan yang bermakna (p-value= 1,000) antara pendapatan keluarga dengan
keseriusan pemberian ASI eksklusif dalam pencegahan stunting. Penelitian lain juga turut

menunjukkan bahwa pendapatan rumah tangga dan pemberian ASI eksklusif tidak
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mempunyai hubungan yang bermakna untuk mencegah stunting (Wulansari & Setyo
Pramono, 2014). Berdasarkan Tabel 3 menyatakan bahwa responden yang berpendapatan
rendah cenderung lebih serius dalam memberi ASI secara eksklusif, peneliti berpendapat
hal ini dapat diakibatkan oleh ketidakmampuan keluarga untuk membeli asupan lain
substitusi ASI berupa susu formula yang mengharuskan ibu memberikan ASI kepada
bayi.

Penelitian ini mendapatkan hasil sebanyak 91 orang responden (59,1%) memiliki
pengetahuan baik terkait keseriusan pemberian ASI eksklusif, di sisi lain sebanyak 63
orang responden (40,9%) responden memiliki pengetahuan kurang baik terhadap
keseriusan pemberian ASI eksklusif. Pengetahuan dikenal sebagai produk dari paham dan
tahu serta berasal dari pengalaman individu yang diperoleh melalui penginderaan
terhadap objek tertentu. Panca Indera yang berfungsi untuk melihat, mencium,
mendengar, mengecap dengan lidah, dan menyentuh dengan kulit bertanggung jawab atas
persepsi. Sehingga, dari hal tersebut seseorang dapat bertindak berdasarkan apa yang
diperolehnya (Ramli, 2020).

Sebuah penelitian yang dilakukan di kota bandung menyatakan hasil bahwa
pengetahuan ibu merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi ibu dalam memberikan
ASI eksklusif pada bayinya dimana ibu yang memiliki pengetahuan tinggi tentang ASI
eksklusif berpeluang dua kali lebih besar memberikan ASI eksklusif pada bayi
dibandingkan dengan ibu berpengetahuan rendah (Yusuff et al., 2022). Sebaliknya, hasil
uji bivariat penelitian ini menyatakan bahwa persepsi keseriusan Pengetahuan Ibu dengan
Pemberian ASI eksklusif dalam pencegahan stunting tidak mempunyai hubungan yang
bermakna (p-value= 0,675). Penelitian ini juga didukung temuan Virgiatusiawati &
Kumala Dewi (2019) yang juga tidak menemukan adanya hubungan antara pemberian
ASI eksklusif dengan pengetahuan ibu. Tinggi rendahnya pengetahuan seseorang bisa
didapatkan melalui berbagai hal tidak hanya berdasarkan tingkat Pendidikan namun,
dapat melalui pengalaman dan sumber informasi lain, yang dimuat melalui media cetak
dan elektronik. Interaksi dan diskusi dengan teman, keluarga, serta tenaga medis juga
dapat memperluas pengetahuan mereka. Meskipun didapati bahwa sebagian besar
responden memiliki pengetahuan baik terhadap persepsi keseriusan pengetahuan ibu
dengan pemberian ASI eksklusif, hasil wawancara di lapangan menunjukkan bahwa
banyak responden tidak mempraktikkan pemberian ASI eksklusif dan masih memberikan
bayi makanan tambahan lain seperti susu formula, air putih, hingga pisang ketika bayi

berusia kurang dari enam bulan. Alasan diberikannya makanan tambahan ini adalah
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bahwa bayi tidak akan kenyang apabila diberikan ASI saja dan perlu nutrisi tambahan
dari makanan lain. Tindakan ini ternyata merupakan praktik yang telah umum dilakukan
oleh keluarga responden dan sudah turun temurun di lingkungan tempat tinggal
responden.

Penelitian ini menunjukkan mayoritas ibu memiliki sikap mendukung sebanyak
101 responden (65,6%). Responden yang memiliki sikap kurang mendukung didapati
sebanyak 53 orang (34,4%). Berdasarkan hasil wawancara dengan responden, peneliti
dapat menginterpretasikan bahwa sikap yang kurang mendukung dalam keseriusan
pemberian ASI eksklusif dapat dipengaruhi oleh kurangnya pengetahuan ibu terkait
pemberian ASI eksklusif dengan benar serta dapat pula disebabkan oleh faktor
lingkungan yang tidak mendukung dalam proses menyusui secara eksklusif dalam
pencegahan stunting. Sikap ibu mengenai keseriusan pemberian ASI eksklusif dalam
mencegah stunting berkorelasi secara sigifikan, berdasarkan dari hasil uji statistic chi-
square yang digunakan dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini konsisten dengan
penelitian sebelumnya dari Fartaeni et al., (2018) yang menunjukkan bahwa responden
yang bersikap buruk tentang ASI eksklusif lebih mungkin untuk tidak memberi ASI
eksklusif pada bayinya dibandingkan dengan responden yang memiliki sikap baik tentang
ASI eksklusif.

Dalam penelitian ini analisis multivariat menunjukkan bahwa faktor yang paling
penting yang mempeengaruhi keseriusan pemberian ASI eksklusif dalam pencegahan
stunting adalah sikap ibu dan jumlah keluarga. Sikap ibu terhadap pemberian ASI
eksklusif dalam pencegahan stunting dapat diartikan semakin serius seseorang
mempercayai dan menyikapi konsekuensi penyakit yang akan terjadi, dalam hal ini
adalah stunting, maka semakin meningkat perilaku pencegahannya. Temuan penelitian ini
mendukung gagasan Health Belief Model yang menyatakan bahwa persepsi seseorang
terhadap keseriusan suatu kondisi sakit dapat mempengaruhi keputusan mereka untuk

mengambil tindakan pencegahan ataupun pengobatan.

SIMPULAN
Penelitian ini menjabarkan bahwa bahwa terdapat hubungan signifikan antara

variabel sikap ibu terhadap keseriusan pemberian ASI eksklusfif dalam pencegahan
stunting. Penelitian ini juga menunjukkan adanya hubungan bermakna antara jumlah
keluarga tinggal serumah terhadap keseriusan pemberian ASI eksklusif dalam

pencegahan stunting. Sebaliknya variabel usia ibu, status pendidikan ibu, status pekerjaan

124



Jurnal Manajemen Kesehatan Yayasan RS. Dr. Soetomo Vol.10 No.l1 April 2024 : 114 - 127

ibu, jumlah anak, pendapatan keluarga dan pengetahuan ibu tidak berhubungan terhadap

keseriusan pemberian ASI Eksklusif dalam pencegahan stunting.
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